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ABSTRAK
Anik Sarifah “Framing Pemberitaan Kongres Umat Islam Indonesia ke VI
pada Surat Kabar Harian Republika dan Kompas edisi Februari 2015”. SKripsi.
Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembingkaian yang di
lakukan oleh SKH Republika dan Kompas ketika menonjolkan dan mengemas
informasi seputar peristiwa Kongres Umat Islam Indonesia (KUII) V1.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
diperoleh dari teks-teks berita yang berhubungan dengan Kongres Umat Islam
Indonesia ke V1 edisi Februari 2015 pada SKH Republika dan Kompas. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis framing model Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki yang mengemukakan bahwa perangkat framing terdiri dari empat
struktur yakni sintaksis, skrip, retoris dan tematik.

Dari keseluruhan berita Kompas yang berjumlah 6 dan Republika yang

berjumlah 10, setelah menganalisis keseluruhan berita penulis menemukan
bahwasannya fakta yang sama dilaporkan secara berbeda oleh Kompas dan
Republika.
Surat Kabar Harian Kompas mengemas berita tentang Kongres Umat Islam Indonesia
(KUII) VI sebagai masalah politik, ekonomi, dan budaya umat Islam. Terlihat pada
beberapa berita kompas, antara lain berita pertama, kelima, dan ketiga ke yang lebih
menyoroti dari segi korupsi, kemiskinan, partai politik Islam. Sedangkan Pada Surat
Kabar Harian Republika mengemas berita seputar Kongres Umat Islam Indonesia
(KUII) VI tersebut lebih kepada sisi kelslamnya. Terlihat pada pemberitaan
Republika antara lain, berita keenam, berita ketujuh, dan berita kesembila, yang lebih
memandang terselenggaranya KUII VI sebagai cara untuk menyejahterakan umat
Islam.

Kata kunci: Framing, SKH Kompas, SKH Republika, Kongres Umat Islam Indonesia
Ke VI.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat dan dipublikasikan oleh
media massa bukanlah suatu peristiwa yang biasa. Peristiwa tersebut tentu dipilih
berdasarkan pemahaman internal maupun eksternal wartawan sehingga bisa
menjadi berita. Hal ini membutkikan bahwa suatu peristiwa yang dipublikasikan
di media massa bukanlah peristiwa yang ada kemudian menjadi berita, sebab
media dalam memberitakan peristiwa mengkonstruksikan berbagai realitas yang
akan disiarkan. Media dalam hal ini menyusun realitas dari berbagai peristiwa
yang terjadi hingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna.! Dengan
demikian seluruh isi media tidak lain merupakan hasil realitas yang
dikonstruksikan dalam bentuk wacana yang bermakna atau yang disebut berita.

Berita adalah peristiwa yang baru terjadi yang dipilih oleh wartawan untuk
dimuat dalam surat kabar, majalah, radio siaran dan televisi.> Dalam pemberitaan
setiap media memiliki ciri dan kekhasan masing-masing seperti halnya Surat
Kabar Harian Republika dan Kompas dalam memberitakan isu-isu yang tengah

populer yaitu berita mengenai Kongres Umat Islam Indonesia V1.

! Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa, (Jakarta: Granit, 2004), him. 11.

2 Onong Uchjanah Efendy, Kamus Komunikasi (Bandung, Mandar Maju, 1989), him. 241.



Kongres Umat Islam Indonesia ke | (KUII-I) diselenggarakan pada tanggal
7-8 November 1945 di Yogyakarta. Pada tanggal 9-11 Februari 2015, Kongres
Umat Islam Indonesia ke VI (KUII-VI) diselenggarakan kembali di Yogyakarta.
KUII-VI ini menjadi perbincangan yang hangat di kalangan organisasi-organisasi
Islam. Kongres umat Islam Indonesia ini berlangsung karena adanya berbagai
persoalan masyarakat dan bangsa yang mencuat belakangan ini, terutama akibat
dari tuntutan pelaksanaan reformasi di berbagai bidang yang masih terus
berlangsung, pada akhirnya merupakan agenda permasalahan nasional yang
menuntut perhatian seluruh komponen bangsa Indonesia. Umat Islam Indonesia
yang merupakan bagian terbesar dari bangsa ini, sudah seharusnya menaruh
perhatian besar terhadap berbagai persoalan itu, khususnya terhadap fenomena
yang mengarah pada munculnya upaya memecah belah persatuan dan kesatuan
bangsa Indonesia, serta persatuan dan kesatuan umat Islam Indonesia.

Menyadari  persoalan  tersebut,  forum  Ukhuwah Islamiyah
merekomendasikan kepada Majelis Ulama Indonesia untuk bersama-sama
dengan ormas dan lembaga Islam lainnya untuk menyelenggarakan Kongres
Umat Islam Indonesia V1.

Kongres Umat Islam Indonesia ke VI ini bertemakan tentang penguatan
peran politik, ekonomi, dan sosial budaya, yang tidak hanya menyangkut
masalah ibadah. Menyangkut isi tema tersebut, Slamet Effendy Yusuf
menjelaskan inti dari pembahasan pada tema tersebut adalah mendorong

kesadaran umat Islam untuk tahu diri bahwa di bidang politik umat Islam sudah



ketinggalan, begitu juga di bidang ekonomi.> Adapun tujuan kongres ini adalah
untuk mengkonsolidasi agenda keislaman dan kebangsaan melalui penguatan
persatuan umat Islam di bidang politik, ekonomi dan sosial budaya umat Islam.

Dalam kaitannya dengan sosial, perjuangan di bidang sosial
kemasyarakatan sangat dibutuhkan adanya kekuatan kelompok. Tanpa adanya
kekuatan kelompok, cita-cita sosial tidak akan terwujud karena akan dikalahkan
oleh kelompok lain yang membawa misi sosial yang lain pula. Oleh sebab itu,
dalam perjuangan sosial umat Islam di Indonesia sangat diperlukan kekompakan
antar umat Islam yang secara potensial jumlahnya sudah amat dominan.

Fokus pembahasan pada kongres ini lebih diutamakan pada rekomendasi
implementasi, yang akan memberikan arahan yang positif bagi umat Islam untuk
kedepannya. Sehingga nantinya Islam di Indonesia bisa memiliki identitas yang
tidak dimiliki tempat lain dan diharapkan mampu menjadi contoh bagi tempat
lain. KUII-VI merupakan momentum yang tepat untuk membenahi diri bagi umat
Islam, bukan hanya sekedar ajang silaturahmi saja. Momentum ini sangat penting
untuk memajukan bangsa, terutama umat Islam dalam berbagai bidang terutama
dari segi politik, ekonomi, sosial dan agama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Surat Kabar Harian Republika
dan Kompas sebagai subjek penelitian. Diketahui bahwa Kompas didirikan oleh

yayasan Katolik dengan memiliki ideologi humanisme, sedangkan Republika

% Anita Yossihara, “Meningkatkan Peran dan Kesadaran Umat”, (Kompas: Edisi 9 Februari
2015), him. 4.



didirikan oleh ICMI (lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia), yang sudah
terlihat jelas sebagai surat kabar Islam dengan memiliki ideologi kebangsaan,
kerakyatan, dan keislaman. Dengan adanya perbedaan ideologi tersebut, tentunya
dalam pengemasan kasus pemberitaan KUII-VI akan berbeda sehingga menjadi
menarik untuk diteliti. Maka peneliti akan menganalisa lebih jauh tentang
bagaimana kedua media tersebut membingkai berita mengenai Kongres Umat
Islam Indonesia ke VI pada SKH Republika dan Kompas.

Untuk menganalisis berita tersebut, peneliti akan menggunakan framing
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Dengan pendekatan tersebut,
teks-teks berita yang terkait dengan pemberitaan Kongres Umat Islam Indonesia
ke VI di SKH Republika dan Kompas pada edisi Februari 2015, akan dianalisis

menggunakan empat struktur yaitu: struktur sintaksis, skrip, tematik dan retoris.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana Surat Kabar Harian Republika dan Kompas membingkai
peristiva KUII (Kongres Umat Islam Indonesia) ke VI edisi Februari

20157

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana pembingkaian mengenai peristiwa tentang
KUII (Kongres Umat Islam Indonesia) ke VI pada Surat Harian Republika dan

Kompas edisi Februari 2015.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
pengetahuan tambahan khususnya dalam kajian analisis teks media.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi
mahasiswa yang melakukan penelitian di media cetak yang berkaitan
dengan analisis framing.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara
jelas mengenai pembingkaian berita tentang KUIl (Kongres Umat
Islam Indonesia) ke VI di Surat Kabar Harian Republika dan Kompas.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi studi komparatif atau
studi lanjutan bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian

dengan permasalahan yang sama.

E. Kajian Pustaka

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Nurmela Sugihani Fakultas Dakwah
dan  Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul
“Framing Harian Solo Pos dan Tribun Jogja tentang peristiwa bentrokan antara
ormas Islam dengan warga Gandekan, Solo”.* Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini penulis

* Nurmela Sugihani, Framing Harian Solo Pos dan Tribun Jogja Tentang Peristiwa Bentrokan
Antara Ormas Islam dengan Warga Gandekan, Solo, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013)



menemukan fakta yang sama yang dilaporkan secara berbeda oleh Harian Umum
Solo Pos dan Tribun Jogja. Dalam harian Solo Pos menonjolkan berita bentrokan
tersebut dengan menggunakan Perangkat framing, yakni leksikon dan grafis serta
menempatkan empat dari enam berita bentrokan pada headline. Sedangkan
Harian Tribun Jogja menonjolkan berita bentrokan dengan cara mengggunakan
perangkat framing yaitu grafis, leksikon, dan metafora, serta menempatkan dua
dari lima berita tersebut pada headline. Perbedaan penelitian ini adalah terletak
pada subjek penelitiannya. Nurmela Sugihani menggunakan Harian Umum Solo
Pos dan Tribun Jogja sedangkan penulis menggunakan SKH Republika dan
Kompas. Persamaan antara penelitian Nurmela Suguhani dengan penelitian ini
adalah penggunaan Framing dengan model Zhondang Pan dan Gerald M.
Kosicki.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Diah Prehanani Eko Sari Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul
“Framing Pemberitaan Pembakaran Gereja di Temanggung pada SKH Republika
Edisi Februari 2011”.> Penelitian ini mendeskripsikan karakteristik pemberitaan
tentang pembakaran gereja di Temanggung pada periode 09 — 19 Februari 2011
di SKH Republika. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa SKH Republika
memiliki kecenderungan dalam memberitakan kasus pembakaran gereja di

Temanggung. SKH  Republika ~ menampilkan ~ pemberitaan  yang

® Diah Prehanani Eko Sari, Framing Pemberitaan Pembakaran Gereja di Temanggung pada SKH
Republika Edisi Februari 2011, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012)



berkecenderungan mengarah pada provokator dalam pembakaran gereja yang
pada akhirnya masyarakat yang notabenenya merupakan pengunjung dituduh
membakar gereja dalam kasus penistaan agama oleh Antonius Richmond
Bawengan. Perbedaan dari penelitian ini dengan penulis adalah terletak pada
subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan satu subjek penelitian yaitu SKH
Republika, sedangkan penulis menggunakan dua subjek penelitian yaitu SKH
Republika dan Kompas. Persaman penelitian ini dengan penulis adalah analisa
datanya sama-sama menggunakan Framing model Zhondang Pan dan Gerald M.
Kosicki.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh M. Mahbub Al-basyari Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul
“Framing tentang Pelaksanaan Haji 2008 / 1429 H di Harian Kompas dan
Republika Edisi Desember 2008”.° Penelitian ini menjelaskan bahwa Kompas
memberikan sudut pandang politik sedangkan Republika yang hanya melihat dari
masalah kesejahteraan para calon jama’ah haji. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah model analisis yang digunakan. Penulis menggunakan
framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki sedangkan Mahbub
menggunakan Framing model Robert N. Entman. Persamaan penelitian ini

dengan penulis adalah subjek penelitiannya.

® M. Mahbub Al-basyari, Framing tentang Pelaksanaan Haji 2008 / 1429 H di Harian Kompas
dan Republika Edisi Desember 2008, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009)



Keempat, penelitian yang ditulis oleh Sartika Dewi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul ” Analisis
Framing pada Pemberitaan Larangan Pemakaian Jilbab bagi Polwan dalam SKH
Republika edisi 04 sampai 15 Juni dan Koran Kompas Edisi 14 Juni sampai 09
Juli 2013”7 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interpretatif yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana media (Kompas dan Republika)
mengkonstruk pemberitaan terkait larangan penggunaan jilbab bagi polwan.
Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada analisis dengan menggunakan
framing model Gamson dan Modegliani sedangkan penulis menggunakan

analisis data framing dengan model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosikichi.

F. Kerangka Teoritis

1. Konstruksi Realitas Sosial

Konsep mengenai konstruksionisme diperkenalkan oleh sosiolog
interpretatif, Peter L. Berger. Tesis dari Berger adalah manusia dan
masyarakat merupakan produk yang dialektis, dinamis dan plural secara terus-
menerus. Teori konstruksi sosial digunakan dalam penelitian ini karena
konsep framing berkembang bermula dari teori ini dan termasuk ke dalam
paradigm konstruksionis. Analisis framing dipakai untuk melihat bagaimana

media mengkonstruksi realitas. Dalam penjelasan ontology paradigma

" Sartika Dewi, Analisis Framing pada Pemberitaan Larangan Pemakaian Jilbab bagi Polwan
dalam SKH Republika Edisi 04 Sampai 15 Juni dan Koran Kompas Edisi 14 Juni Sampai 09 Juli 2013,
Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014)



konstruktivis, realitas merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh
individu.® Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Berger
dan Luckman adalah pada proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui
bahasa dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi-
sekunder.’

Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah tidak juga sesuatu
yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya bagaimana realitas dibentuk
dan dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda
atau plural. Setiap orang bisa mempunyai kontruksi yang berbeda-beda atas
suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi,
pendidikan tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan
menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-masing. Sehingga
konstruksi sosial adalah sebuah proses eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi yang terjadi antara individu dan masyarakat.

Eksternalisasi adalah usaha pencurahan dan ekspresi diri manusia ke
dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah menjadi
sifat dasar sifat dasar manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat
dimana ia berada. Jadi dlam proses inilah manusia menemukan dirinya sendiri

dalam suatu dunia.

® Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana 2008), him. 11.

Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 206.
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Obijektivasi adalah hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik
dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil ini menghasilkan realitas
objektif.

Internalisasi adalah proses kembalinya dunia objektif ke dalam kesdaran
sedemikian rupa sehingga subjektif manusia dipengaruhi oleh struktur sosial.
Dalam kaitannya dengan internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat.

Wartawan bisa jadi mempunyai pandangan dan konsepsi yang berbeda
ketika melihat suatu peristiwa, dan itu dapat dilihat dari bagaimana mereka
mengkonstruksi peristiwa itu yang diwujudkan dalam berita.’® Pendekatan
konstruksionis memiliki penilaian tersendiri bagaimana media, wartawan, dan
berita dilihat yaitu:

a. Fakta/ Peristiwa adalah Hasil Konstruksi
Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu
hadir karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas tercipta
lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan. Realitas berbeda-
beda, tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas dipahami oleh
wartawan yang mempunyai pandangan berbeda.
b. Media adalah Agen Konstruksi
Media adalah sarana bagaimana pesan disebarkan dari komunikator

ke penerima (khalayak). Media disini dilihat sebagai saluran, tempat

19 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta:LKiS,
2007), him. 20.
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bagaimana pesan di sampaikan ke semua pihak yang terlibat dalam berita.
Pandangan semacam ini tentu saja melihat media bukan sebagai agen,
melainkan hanya saluran.

Media sebagai agen konstruksi pesan. Dalam pandangan
konstruksionis, media dilihat sebaliknya. Media bukanlah sekedar saluran
yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan
pandangan, bias, dan pemikahannya. Di sini media dipandang sebagai agen
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas.

. Berita bukan Refleksi dari Realitas, ia hanyalah Konstruksi dari Realitas

Dalam pandangan konstruksionis, berita bukan menggambarkan
realitas, melainkan berita terbentuk atas hasil realitas. Berita adalah hasil
dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan, ideology, dan
nilai-nilai dari wartawan atau media. Berita sangat tergantung pada
bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai sesuai dengan realitas.

. Berita Bersifat Subjektif/Konstruksi atas Realitas

Dalam pandangan konstruksionis, berita bersifat subjektif.
Pandangan dari masing-masing orang berbeda, tergantung subjektif dan
perspektif dalam menggambarkan realitas. Realitas yang sama akan

menghasilkan berita yang berbeda karena cara pandang yang berbeda.
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e. Wartawan bukan Pelopor, ia Agen Konstruksi Realitas
Dalam pandangan konstruksionis wartawan sebagai partisipan yang

I.'* Realitas terbentuk

menjembatani keragaman subjektifitas pelaku sosia
tergantung dari bagaimana proses konstruksi berlangsung. Realitas bersifat
subjektif, yang berarti pemaknaan dan pemahaman dari suatu realitas
berbeda-beda tergantung pemahaman dan pemaknaan dari wartawan.
f. Etika, Pilihan Moral, dan Keberpihakan Wartawan adalah bagian yang
Integral dalam Produksi Berita
Dalam pandangan konstruksionis, nilai etika, moral, dan nilai-nilai
tertentu tidak mungkin dihilangkan dalam pemberitaan media. Sebab, nilai
etika, moral, dan keberpihakan wartawanlah yang akan mewarnai dan
menghasilkan sebuah produksi berita yang tentunya merupakan bagian
yang integral dan tidak terpisahkan dalam membentuk dan
mengkonstruksikan realitas. *2
g. Nilai, Etika, dan Pilihan Moral Peneliti menjadi bagian Integral dalam
Penelitian.
Salah satu sifat dari penelitian yang bertipe konstruksionis adalah

pandangan yang menyatakan peneliti bukanlah subjek yang bebas nilai.

Ketika peneliti dengan konstruksi berbeda, maka hasil penelitiannya akan

1 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS,
2007), him. 33.

2Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi Pengantar Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi,
(Graha Ilmu, 2009), him. 95.
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berbeda. Oleh karena itu nilai, etika, dan pilihan moral bagian yang tak
terpisahkan dari penelitian. Hal tersebut selalu melekat dalam penelitian.
h. Khalayak mempunyai Penafsiran tersendiri atas Berita
Dalam pandangan konstruksionis, khalayak mempunyai penafsiran
sendiri yang bisa jadi berbeda dengan pembuat berita. Sebab, cara orang
melihat suatu berita dari sudut pandang dan cara penafsiran yang berbeda.
2. Teori Ekonomi Politik Media
Teori ekonomi politik media lahir dari gagasan Marxis yang
mengemukaan bahwa media cenderung di monopoli oleh kelas kapitalis, yang
penanganannya dilaksanakan baik secara nasional maupun internasional untuk
memenuhi kepentingan kelas sosial.”> Marxisme merupakan inspirasi pertama
bagi teori ekonomi politik media yang memusatkan perhatian lebih banyak
pada struktur ekonomi daripada muatan isi dalam ideologi media. Teori
ekonomi politik media berpendapat bahwa isi media lebih ditentukan oleh
faktor-faktor ekonomi dan politik. Faktor pemilik media, pemilik modal dan
keuntungan media menentukan bagaimana isi dalam pemberitaan. Sehingga,
mempengaruhi berita apa yang akan ditampilkan dan berita apa yang tidak
bisa di tampilkan kemudian hendak di bawa kemana arah pemberitaan yang di

buat oleh wartawan.

" Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Jakarta: Erlangga: 1996, him. 63.
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Dalam teori ini mengemukakan bahwa ketergantungan ideologi pada
kekuatan ekonomi dan mengarahkan perhatian penelitian pada analisis empiris
terhadap struktur pemilikan dan mekanisme kerja kekuatan pasar media.'*
Kekuatan utama pendekatan teori ini terletak pada kemampuannya dalam
menyodorkan gagasan yang dapat dibuktikan secara empiris, yaitu gagasan
yang menyangkut pasar. Dengan demikian, hal tersebut sangatlah kompleks
sehingga pembuktian empiris bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan.
Salah satu kelemahan pendekatan ekonomi politik adalah unsur-unsur media
yang berada dalam kontrol publik tidak begitu mudah dijelaskan dalam
pengertian pasar bebas.*

Pendekatan ini memusatkan perhatian pada media sebagai proses
ekonomi yang menghasilkan komoditi, namun kemudian dalam pendekatan ini
melahirkan ragam pendekatan yang menarik yaitu ragam pendekatan yang
menyebutkan bahwa media sebenarnya menciptakan khalayak. Media
mengarahkan perhatian khalayak kepada pemasang iklan dan membentuk

perilaku publik media sampai pada batas-batas tertentu.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian kualitatif yang bersifat

deskriptif yaitu penelitian yang mendeskripsikan karakteristik pemberitaan

“ Ibid.,
> Ibid., him. 64.
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tentang Kongres Umat Islam Indonesia ke VI yang diberitakan oleh SKH
Republika dan Kompas dengan menggunakan analisis framing.
2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah pemberitaan yang
berkaitan dengan Kongres Umat Islam Indonesia (KUII-VI) pada SKH
Republika dan Kompas edisi Februari 2015.
3. Sumber Data
a. Data Utama
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah seluruh teks berita
yang berkaitan dengan KUII (Kongres Umat Islam Indonesia) ke VI pada
SKH Republika dan Kompas edisi Februari 2015.
b. Data Pelengkap
Untuk melengkapi sumber data utama pada penelitian ini adalah
buku-buku, koran, jurnal/laporan yang relevan dengan objek penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Peneliti menfokuskan pada pengumpulan dokumen guna
memperoleh teks-teks berita seputar pemberitaan yang berkaitan dengan
Kongres Umat Islam Indonesia ke VI dalam SKH Republika dan Kompas.
Peneliti mengumpulkan teks-teks berita tersebut mulai edisi 9 Februari 2015

hingga 14 Februari 2015. Selain itu, peneliti berkunjung ke kantor Kompas



Yogyakarta dan kantor Republika Yogyakarta untuk memperoleh data-data

tambahan. Berita edisi 9 Februari — 14 Februari 2015:

Tabel 1. Daftar Berita SKH Republika Edisi 9-14 Februari 2015
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Hari/Tanggal

Judul Berita

Senin, 9 februari 2015

KUII Perkuat Persatuan umat Islam

Selasa, 10 Februari 2015

JK: Kuasai Ekonomi Produktif

Selasa, 10 Februari 2015

KUII Evaluasi Kritis Internal

Rabu, 11 Februari 2015

Lanskap Budaya Islam Dibangkitkan

Rabu, 11 Februari 2015

Setop Dikotomi Pendidikan Islam-Barat

Rabu, 11 Februari 2015

Umat islam Perlu Akses Modal

Kamis, 12 februari 2015

KUII: Perkuat Ekonomi Umat

Jum’at, 13 Februari 2015

Muhammadiyah dan NU Jadi Inisiator

Penguatan Ekonomi

Jum’at, 13 Februari 2015

Lembaga hasil KUII jangan Terjebak Politik

Sabtu, 14 Februari 2015

Pertanian Jadi Fokus NU-Muhammadiyah

Tabel 2. Daftar Berita SKH Kompas edisi 9-12 Februari 2015

Hari/Tanggal

Judul Berita

Senin, 9 Februari 2015

Ormas Islam Diminta Perbaiki Kaderisasi

Senin, 9 Februari 2015

Meningkatkan Peran dan Kesadaran Umat

Selasa, 10 Februari 2015

Islam Indonesia Mesti Jadi Referensi Dunia

Rabu, 11 Februari 2015

Setelah 70 Tahun Berlalu

Rabu, 11 Februari 2015

KUII VI Diharapkan Beri Pesan

Kamis, 12 Februari 2015

Politisi Kedepankan Politik Santun

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis framing

yang merupakan pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau

cara pandang yang digunakan wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis



17

berita."® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan framing dengan model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Karena model ini menjadi salah satu
alternatif dalam menganalisis sebuah teks media dan juga tidak terlepas dari
konteks sosial politik."” Model ini memiliki asumsi bahwa setiap berita
mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. Model
yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki ini merupakan salah satu model
yang paling popular dan banyak dipakai.

Bagi Pan dan Kosicki dalam membuat suatu model framing yang
mengintegrasikan secara bersama-sama pada dasarnya melibatkan dua
konsepsi yaitu konsepsi psikologis dan konsepsi sosiologis. Konsepsi
psikologis melihat frame semata sebagai persoalan internal pikiran sedangkan
konsepsi sosisologis lebih tertaril melihat frame dari sisi bagaimana
lingkungan sosial di konstruksi seseorang. Framing dimaknai sebagai suatu
strategi atau cara wartawan dalam mengkonvensi dan memproses peristiwa
untuk disajikan kepada khalayak. Frame ini merupakan suatu ide yang
dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita (kutipan sumber,
latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara

keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna, bagaimana seseorang

' Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi: Pengantar Ontologis, Epistemologis, dan
Aksiologis, hIm. 96

" Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, him. 289
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memaknai suatu peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang
dimunculkan dalam teks.
Dalam pendekatan model Pan dan Kosicki ini, perangkat framing dapat
dibagi ke dalam empat struktur besar, yaitu:
1) Sintaksis
Struktur sintaksis mengamati bagaimana wartawan memahami
peristiwa yang dapat dilihat dari cara ia menyusun fakta ke dalam bentuk
umum berita.'®
2) Skrip
Struktur ini melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur
yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam bentuk
berita. *°
3) Tematik
Struktur ini melihat pemahaman itu diwujudkan dalam bentuk yang
lebih kecil *°

4) Retoris

'8 Eriyanto, Analisis Framing, him. 294.
9 Ibid., him. 294.

2 1bid ., him. 294.
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Struuktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan

kata, idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung

tulisan, malainkan juga menekankan arti tertentu kepada pembaca. %

Tabel 3. Kerangka Framing menurut Pan dan Kosichi

STRUKTUR PERANGKAT UNIT YANG
FRAMING DIAMATI
SINTAKSIS (cara 1. Skema Berita Headline, lead, latar
wartawan menyusun informasi, kutipan,
fakta) sumber  pernyataan,
penutup
SKRIP (cara 2. Kelengkapan S5W+1H
wartawan berita
mengisahkan fakta)
TEMATIK (cara 3. Detail Paragraf,  proposisi,
wartawan menulis 4. Koherensi kalimat, hubungan
fakta) 5. Maksud kalimat antar kalimat
6. Nominalisasi
7. Bentuk kalimat
8. Kata ganti
RETORIS (cara 9. Leksikon Kata,
wartawan 10. Grafis idiom,gambar/foto,
menekankan fakta) 11. Metafora grafik

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mengarahkan penelitian ini, peneliti membuat

sistematika pembahasan yang terbagi dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab I.  Pendahuluan yang terdiri atas penegasan judul, latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

2L |bid., him. 294.
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Bab 1l. Pada bab ini peneliti akan menyajikan gambaran tentang sekilas Surat
Kabar Harian Republika, Surat Kabar Harian Kompas dan sekilas
tentang pemberitaan KUII (Kongres Umat Islam Indonesia) ke VI

Bab I1l. Pada bab ini peneliti menyajikan frame berita dari SKH Republika dan
Kompas tentang pemberitaan KUII ke VI. Serta hasil perbandingan
frame Republika dan Kompas dengan menggunakan analisis framing
model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki

Bab IVV. Berisi kesimpulan penelitian, saran-saran dan kata penutup
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BAB 1V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis secara seksama terhadap berita Kongres Umat

Islam Indonesia (KUII) VI pada Surat Kabar Harian Kompas dan Republika

dengan menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.

Kosicki, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembingkaian yang dilakukan

oleh Surat Kabar Harian Kompas dan Republika dilakukan cukup seimbang.

Kedua media tersebut sama-sama mendukung dan menyetujui

terselenggaranya Kongres Umat Islam Indonesia (KUII) VI. Akan tetapi

dalam pengemasan berita tersebut terlihat perbedaan yang dilakukan oleh
kedua media tersebut yang sesuai dengan ideologi yang dimiliki oleh masing-
masing media. Peneliti melihat perbedaan dari kedua media tersebut dalam

membingkai dan menonjolkan berita melalui pemberitaan seputar KUII VI

pada bulan Februari 2015 sebagai berikut:

1. Surat Kabar Harian Kompas dengan visi humanisme nya, mengemas
berita tentang Kongres Umat Islam Indonesia (KUII) VI sebagai masalah
politik, ekonomi, dan budaya umat Islam. Dalam hal ini, kompas lebih
menyoroti dari segi korupsi, kemiskinan, partai politik Islam.

2. Pada Surat Kabar Harian Republika yang berlatar belakang kelslaman

mengemas berita seputar Kongres Umat Islam Indonesia (KUII) VI
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tersebut lebih kepada sisi kelslamnya. Dalam hal ini, Republika lebih
memandang  terselenggaranya KUIlI VI sebagai cara untuk

menyejahterakan umat Islam.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan

beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran antara lain:

1. Untuk penelitian selanjutnya
Peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan dari hasil penelitian ini.
Peneliti menyarankan untuk menggunakan peneletian lain sebagai bahan
kajian seputar framing perbandingan dua surat kabar. Namun jika dirasa
tulisan peneliti mudah dipahami dalam analisis model Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki ini, semoga menjadi tulisan yang bermanfaat sebagai
acuan tambahan.

2. Untuk pembaca
Khalayak media diharapkan lebih kritis dalam menyikapi pembingkaian
dari pemberitaan yang disajikan oleh media. Tidak hanya memahami
sebelah mata berita yang telah dibaca, karena pada dasarnya media dan
wartawan berperan penting dalam mengkonstruk berita yang dimuat.

3. Surat Kabar Harian Kompas dan Republika
Untuk SKH Kompas dan Republika diharapkan untuk tetap

mempertahankan keaktualisasinya terhadap pemberitaannya tanpa
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memandang perbedaan realitas, agama, suku dan ras. Sehingga nantinya

akan nampak kualitas pemberitaan dan diterima dikalangan masyarakat.
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